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ABSTRAK
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Numbered Heads Together (NHT) dengan Bantuan LKS Materi Luas
Segiempat pada Peserta Didik Kelas VII Semester 1l MTs Tarbiyatul
Mubtadiin Wilalung Tahun Pelajaran 2010/2011. Skripsi, Jurusan
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Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Numbered Heads Together (NHT).
Matematika mempunyai sifat yang abstrak. Hal ini menyebabkan peserta

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan penyelesaian soal

latihan, sehingga peserta didik kurang tertarik pada pelajaran matematika Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model yang
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together

(NHT) dengan bantuan LKS. Model pembelajaran ini diharapkan lebih efektif

daripada pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional (ekspositori)

pada materi pokok luas segiempat.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan bantuan LKS lebih baik daripada hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional (ekspositori) dan apakah hasil
belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan bantuan LKS dapat mencapai standar ketuntasan.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII MTs Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung. Dipilih dua kelas secara random
sampling, yaitu peserta didik kelas VII A sebagai kelompok eksperimen dan
peserta didik kelas VII B sebagai kelompok kontrol. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi dan angket.

Berdasarkan hasil uji normalitas.dan homogenitas data hasil tes akhir dari
kedua kelas tersebut diperoleh bahwa data kedua sampel normal dan homogen
sehingga untuk pengujian hipotesis digunakan wuji t. Dari hasil perhitungan
diperoleh tune = 1,679, sedangkan nilai thiung = 3,244. Oleh karena thitung > tiabel
maka Hj ditolak dan H; diterima. Artinya, rata-rata hasil tes belajar kelompok
eksperimen dengan menggunakan model pembelajran kooperatif tipe NHT
dengan bantuan LKS lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kelompok kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (ekspositori).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan bantuan LKS lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional (ekspositori). Oleh karena itu guru matematika di
MTs Tarbiyatul Mubtadiin wilalung dapat mengembangkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan menerapkan pada materi pokok lain yang sesuai.
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